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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan merumuskan pengembangan manajemen model salon
kecantikan yang dikelola di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling. sampel pada penelitian ini sebanyak 5
responden. Sumber data dalam penelitian didapatkan dari data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini melalui wawancara dan studi dokumentasi.
Berdasarkan hasil pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan model manajemen
teaching factory di SMK Negeri 8 Bandar Lampung ditinjau dari (a) perencanaan sudah dilakukan dengan
baik seperti peng administrasian waktu, alat-alat dan bahan pratikum pada sanggar; (b) pengorganisasian
teaching factory yang tersusun dengan baik mulai dari ketua kompetensi keahlian, ketua salon, guru mata
pelajaran, dan toolman; (c) pelaksanaan sudah dilakukan dengan baik; (d) pengawasan dilakukan terpadu
oleh seluruh komponen sekolah. hasil dari penerapan manajemen teaching factory memberikan bekal terjun
di industri, kepercayaan dari DUDI, dan outputnya terserap dengan baik oleh dunia industri. Pengelolaan
usaha Sanggar kecantikan skapan cukup baik, dan kelemahan yang dimiliki oleh Sanggar kecantikan skapan
yaitu kurangnya usaha pemasaran, jumlah sumber daya manusia yang kurang efektif, dan kurangnya
kompetensi sumber daya manusia. Strategi alternatif untuk pengembangan bagi Sanggar kecantikan skapan
merupakan combination strategy (strategi kombinasi), dimana peneliti menganjurkan strategi penetrasi
pasar untuk mengatasi masalah atau kekurangan pada aspek pemasaran, dan menganjurkan beberapa
strategi alternatif untuk mengatasi masalah atau kekurangan pada aspek sumber daya manusia.

Kata kunci: Pengembangan, Manajemen, Sanggar Kecantikan Skapan.

Pendahuluan

Bisnis salon kecantikan di Indonesia sendiri berkembang pesat hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan pasar Skin
Care atau salon kecantikan. Semakin hari semakin meningkat jumlah salon kecantikan baru yang muncul, hal ini
membuat setiap perusahaan salon kecantikan harus lebih berusaha keras untuk merebut hati setiap pelanggannya/
konsumen agar pelanggannya tetap setia menggunakan produk atau jasanya (Rindaningsih, 2012). Memberikan
nilai dan kepuasan pelanggan adalah salah satu hal terpenting untuk agar persaingan di dunia bisnis dapat
dimenangkan (Wijaya, 2013). Dari sini dapat disimpulkan bahwa bisnis kecantikan yang digeluti harus
mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan dengan bisnis kecantikan yang lain. Pemangku bisnis harus dapat
melihat pasar atau peluang bisnis yang berkembang di era sekarang ini, contohnya (salon kecantikan) dan bisnis
kecantikan. Kusumadewi, (2019) menyatakan bahwa salon adalah usaha dibidang jasa yang tujuannya untuk
memperbaiki dan mempercantik penampilan fisik, dari berbagai jenis perawatan yang ditawarkan seperti (1)
Perawatan kecantikan rambut antara lain: creambath, pemangkasan, pengeritingan rambut, penataan rambut, dan
(2) Perawatan kecantikan kulit antara lain: perawatan badan diantaranya yaitu facial, manicure pedicure, rias
wajah dan depilasi (Rahmiati et al., 2019).

Menurut Rachman et al., (2017)dalam memformulasikan strategi yang tepat, dibutuhkan beberapa tahapan
yang harus dilalui, antara lain analisis situasi, formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.
Menurut Permana et al., (2021) strategi yang baik harus memenuhi beberapa syarat, yaitu aligned, goal-oriented,
fact-based, based on broad thinking, focused, agreed upon, engaging. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Salon Kecantikan di SMKN 8 Bandar Lampung yang menerapkan model TEFA (Teaching Factory). Salon
Kecantikan yang dikelola di SMKN 8 Bandar Lampung sendiri merupakan salon yang sudah berdiri cukup lama,
yakni sekitar 3 tahun. Salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung tidak hanya menerima potong rambut dan
perawatan- perawatan rambut saja, namun juga menerima perawatan-perawatan tubuh seperti facial, totok aura,
mandi lulur/spa, bikini waxing, dan perawatan kuku. Pada mulanya Salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung
merupakan salon percobaan yang hanya diperuntukan kepada para pelanggan yang merupakan siswa SMKN 8
Bandar Lampung. Namun, dengan terus melakukan perbaikan serta pengembangan manajemen salon kecantikan
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SMKN 8 Bandar Lampung berhasil berkembang sampai dengan sekarang berekpansi melayani pelanggan umum
(masyarakat).

Namun, usaha salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung ini juga memiliki beberapa kelemahan.
Kurangnya tenaga kerja yang berkompeten dan tidak adanya sistem manajemen yang tepat, serta sistem pemasaran
yang kurang efektif, membuat usaha salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung ini tidak dapat bertumbuh
dengan pesat. Hal itu terlihat dari omzet yang diperoleh salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung selama
beberapa bulan terakhir ini yang cenderung sama, yaitu sekitar + Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) per bulan.
Untungnya, usaha ini masih memiliki beberapa pelanggan setia yang selalu datang ke salonnya hampir setiap
bulan. Tetapi, salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung sendiri tidak dapat bergantung pada para pelanggan
setianya saja. salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung perlu untuk mencari pelanggan-pelanggan baru agar
usahanya dapat terus berkembang. Usaha salon kecantikan SMKN 8 Bandar Lampung ini juga perlu mengatasi
segala kekurangan serta permasalahan yang dimiliki agar mampu bertahan dalam persaingan. Dengan
membangun sebuah strategi yang tepat, diharapkan segala kekurangan serta permasalahan yang dimiliki oleh
SMKN 8 Bandar Lampung dapat diatasi. Berdasarkan data di lapangan perlu untuk melakukan penelitian dengan
judul Pengembangan Model Manajemen Salon Kecantikan dan Spa yang dikelola Di SMKN 8 Bandar Lampung.

Pengembangan Model Manajemen

Pengembangan model manajemen dapat mengacu pada berbagai konsep, teori dan praktik yang digunakan
untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya dalam organisasi (Ramadhan et al., 2021).Mengidentifikasi
kebutuhan dan tujuan organisasi menjadi Langkah umum dalam pengembangan manajemen. Pengembangan
mode manajemen merupakan roses yang berkelanjutan Dimana oraganisasi terus-menerus mengevaluasi dan
menyesuaikan pendekatanya sesuai dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan tujuan organisasi (Barusman
& Mihdar, 2015).

Manajemen Salon Kecantikan

Manajemen salon kecantikan melibatkan sejumlah praktik Keputusan penting untuk menjalankan bisnis dengan
sukses. Mempunyai rencana bisnis yang solid bisa menjadi salah satu Langkah dan praktik yang dapat membantu
dalam mengelola salon kecantikan (Octaviani et al., 2020). Dengan menerapkan praktik manajemen yang efektif
dapat membangun dan menjalankan salon kecantikan yang sukses dan berkelanjutan (Mustoro & Alifah, 2022).

Kerangka Pikir

Salon KecantikanSMKN 8 Bandar
Lampung

4

Swot (Strenght, Weakness,
Opportunity, Threat) Analysis

Formulasi Strategi

Strategi Pengembangan Manajemen
Model Salon Kecantikan

Gambar 1. Kerangka Pikir
Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif
yaitu metode yang menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul yang kemudian
dibuat kesimpulannya untuk umum atau generalisasi (Sholikhah, 2016).

Populasi subjek penelitian ini adalah seluruh Masyarakat SMK Negeri 8 Bandar Lampung yang terlibat
dalam pengembangan model manajemen salon sanggar kecantikan skapan. Sampel penelitian ini berjumlah 5
responden dengan Teknik pengambolan sampel purposive sampling.
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Jenis data penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan
melalui observasi maupun wawancara dengan pihak informan yaitu dengan mewawancari langsung kepala
sekolah, kepala lab salon kecantikan dan siswa jurusan kecantikan dan SPA SMKN 8 Bandar Lampung. Data
sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokemen atau literatur dengan mengambil atau menggunakan
Sebagian/seluruh sekumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Analisis data merupakan langkah terakhir penelitian sebelum melakukan penarikan suatu
kesimpulan.

A4+ Pengumpulan Data Penyajian Data
(Data Display)

Redukasi Data Penarikan Kesimpulan
(Reducation data) (Verification)

A

Gambar 2. Analisis Data
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020)

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Objek Penelitian

SMK Negeri 8 Bandar Lampung berdiri berdasarkan Surat keputusan Wali Kota Bandar Lampung Nomer
511/14.40/HK/2014 tanggal 11 April 2014 dengan 4 Kompetensi Keahlian yaitu Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL), Multimedia, Akuntansi dan Administrasi perkantoran menempati lokasi Eks SD Kemiling Raya Bandar
Lampung. Pada Januari 2016 SMK Negeri 8 Bandar Lampung menempati lokasi baru Bertukar dengan SMPN 26
Bandar Lampung di JI. Imam Bonjol No. 52 Kemiling Bandar Lampung hingga saat ini.

Hasil Penelitian

Salon kecantikan dan spa SMK N 8 Bandar Lampung telah berjalan selama dua tahun dengan nama sanggar
kecantikan skapan. Sanggar kecantikan skapan beroperasi setiap hari senin — sabtu mulai dari jam 08.00 sampai
dengan 14.00, namun khusus hari minggu sanggar kecantikan skapan libur. Sumber Daya Manusia sanggar
dikelola oleh jurusan yang merupakan siswa/siswi jurusan kecantikan dan spa. Visi dari Salon adalah menjadi
salon yang memberikan mutu dan pelayanan terbaik. Sementara misinya adalah menjaga kualitas pelayanan dan
menjaga kepuasan pelanggan. Sanggar kecantikan skapan juga mempunyai tujuan jangka pendek dan jangka
panjang untuk menjaganya tetap bertahan dan berkembang. Tujuan jangka pendek Sanggar kecantikan skapan
adalah meningkatkan omzet per bulan dan meningkatkan pelayanan. Sedangkan tujuan jangka panjangnya yaitu
punya lebih banyak cabang salon.

Hasil penelitian dan pembahasan penelitian dilakukan di Sanggar kecantikan skapan dilakukan dari
manajemen teaching factory di workshop tata kecantikan dan spa dalam upaya meningkatkan kompetensi keahlian
serta pengembangan mutu pembelajaran di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi didapat hasil sebagai berikut. Perencanaan dalam teching factory di SMK Negeri 8 Bandar Lampung
Secara umum perencanaan merupakan proses penentuan tujuan organisasi (perusahaan) dan kemudian
menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas strategi strategi (program), taktik-taktik (tata cara pelaksanaan
program) dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh (Qibtiah
etal., 2018).

Perencanaan pengelompokan program kerja yang baik tentunya akan lebih maksimal dengan adanya susunan
pengorganisasian. Hasil penelitian mengenai pengorganisasian program teaching factory di Sanggar kecantikan
skapan memberikan gambaran bahwa pengorganisasian program kerja Sanggar kecantikan skapan teaching
factory SMK Negeri 8 Bandar Lampung sudah tersusun secara sistematis koordinasi dan kerja sama antara pihak
ketua kompetensi keahlian/kepala jurusan yang mengkoordinir terlaksananya pembelajaran tentunya bersama
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ketua salon, guru-guru kejuruan dan toolman di Sanggar kecantikan sekapan teaching factory Tata Kecantikan
yang kemudian dilaporkan kepada sekolah.

Pelaksanaan pembelajaran teaching factory di Sanggar kecantikan skapan teaching factory SMK Negeri 8
Bandar Lampung dilakukan dengan membuat pengelompokan siswa berdasarkan kompetensi dan tingkatannya.
Hal ini sejalan dengan Rianda et al., (2015) yang menjelaskan bahwa tujuan teaching factory adalah menyadarkan
bahwa mengajar siswa seharusnya lebih dari sekedar apa yang terdapat dalam buku. Peserta didik tidak hanya
mempraktikan soft skill dalam pembelajaran, belajar untuk dapat bekerja secara tim, melatih kemampuan
komunikasi secara interpersonal, tetapi mendapatkan pengalaman secara langsung dan latihan bekerja untuk
memasuki dunia kerja nantinya. Pengawasan manajemen sanggar teaching factory di SMK Negeri 8 Bandar
Lampung dilakukan secara integritas dan terpadu oleh semua komponen sekolah. Secara formal pengawasan
manajemen dilakukan oleh satuan pendidikan yang memantau pelaksanaan manajemen di sekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian dan pembahasan penelitian dilakukan di SMK Negeri 8 Bandar Lampung dilakukan melalui
pengembangan model manajemen teaching factory di Sanggar kecantikan skapan dalam upaya meningkatkan
kompetensi keahlian serta pengembangan mutu pembelajaran di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Pada
pengembangan model menejemen melalui proses POAC (Planing, Organizating, Actuating and Controling).
Perencanaan dalam teching factory di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Secara umum perencanaan merupakan
proses penentuan tujuan organisasi (perusahaan) dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas
strategistrategi (program), taktik-taktik (tata cara pelaksanaan program) dan operasi (tindakan) yang diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh (Sari et al., 2022).

Imbing & Andry, (2020) memaparkan bahwa teaching factory memiliki tujuan ganda. Salah satunya adalah
untuk memungkinkan siswa untuk mengembangkan skala kecil produk industri serta jasa. Pembangunan
melibatkan membuat prototype dan konsep dasar dari teaching factory dan kemajuan sampai saat ini disajikan
sebagai berikut bagian informasi lebih lanjut tentang berbagai proyek yang sedang berlangsung. Oleh karena itu
perencanaan dalam teching factory di Sanggar kecantikan skapan diawali dengan membuat perencanaan program
kerja yang disesuaikan dengan visi dan misi sekolah. Perencanaan program kerja ini merupakan tindak lanjut
setelah penentuan visi sekolah. Perencanaan ini sangat penting agar visi sekolah dapat dicapai secara terencana
dan tersistematis.

Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan
kegiatan kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap 13 kelompok kepada seorang manajer
Widiana et al., (2013) juga mengemukakan bahwa model pengelolaan TEFA SMK sesuai kebutuhan dunia usaha
dan industri yang dirumuskan dan diuji coba bersama dengan kelompok model (guru, pengelola SMK, dan
stakeholders/ dunia industri). Perencanaan pengelompokan program kerja yang baik tentunya akanlebih
maksimal dengan adanya susunan pengorganisasian.

Hasil penelitian mengenai pengorganisasian program teaching factory di Sanggar kecantikan sekapan
memberikan gambaran bahwa pengorganisasian program kerja Sanggar teaching factory SMK 8 Bandar
Lampung sudah tersusun secara sistematis koordinasi dan kerja sama antara pihak ketua kompetensi
keahlian/kepala jurusan yang mengkoordinir terlaksananya pembelajaran tentunya bersama ketua salon, guru-
guru kejuruan dan toolman di Sanggar teaching factory Tata Kecantikan yang kemudian dilaporkan kepada
sekolah. Meskipun masih perlu adanya perbaikan secara berkelanjutan mengenai pembagian tugas dan susunan
administrative organisasi.

Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting, karena tanpa pelaksanaan
terhadap apa yang telah direncanakan dan diorganisasikan tidak akan pernah menjadi kenyataan (Imbing &
Andry, 2020). Pelaksanaan pembelajaran teaching factory di Sanggar kecantikan sekapan SMK Negeri 8 Bandar
Lampung dilakukan dengan membuat pengelompokan siswa berdasarkan kompetensi dan tingkatannya. Hal ini
sejalan dengan (Widiana et al., 2013). Yang menjelaskan bahwa tujuan teaching factory adalah menyadarkan
bahwa mengajar siswa seharusnya lebih dari sekedar apa yang terdapat dalam buku. Peserta didik tidak hanya
mempraktikan soft skill dalam pembelajaran, belajar untuk dapat bekerja secara tim, melatih kemampuan
komunikasi secara interpersonal, tetapi mendapatkan pengalaman secara langsung dan latihan bekerja untuk
memasuki dunia kerja nantinya. Dalam pelaksanaan teaching factory di Sanggar kecantikan skapan SMK Negeri
8 Bandar Lampung, juga terdapat beberapa aspek yang melandasi pelaksanaannya yaitu : aspek Sumber daya
manusia (SDM), aspek partnership, aspek sarana dan prasarana, dan aspek produk.

Pengawasan dimaksudkan untuk memantau sejauh mana kegiatan berjalan. Istilah pengawasan (controlling)
sering juga disebut pengendalian yang merupakan saah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan
penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan kejalan yang
benar dengan maksud tercapainya tujuan yang sudah digariskan semula (Rianda et al., 2015). Pengawasan
manajemen Sanggar kecantikan sekapan SMK Negeri 8 Bandar Lampung dilakukan secara integritas dan terpadu
oleh semua komponen sekolah. Secara formal pengawasan manajemen dilakukan oleh satuan pendidikan yang
memantau pelaksanaan manajemen di sekolah.
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Dari hasil penelitian dan studi lapangan dapat disimpulkan bahwa evaluasi program di Sanggar kecantikan
skapan SMK Negeri 8 Bandar Lampung melibatkan semua pihak pengelola, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Evaluasi digunakan untuk membuat perencanaan selanjutnya. Adanya evaluasi yang merupakan
kelanjutan dari siklus perencanaan dan pelaksanaan maka di tahun mendatang perencanaan akan menjadi lebih
baik, demikian pula dengan pelaksanaannya. Kemudian diperkuat dengan “the sum of the learning activities and
experience that a student has under the auspices or direction of the school”.

Bahwasanya keberhasilan sekolah juga dilihat dari jumlah kegiatan dan pengalaman belajar yang dimiliki
siswa di bawah naungan atau arah sekolah. Tetapi pada teaching factory di sekolah ini, perlu adanya evaluasi
kebijakan untuk mendapatkan dan memperoleh target yang di inginkan. Evaluasi kebijakan pada dasarnya adalah
suatu proses untuk menilai seberapa jauh suatu kebijakan membuahkan hasil yaitu dengan membandingkan
antara hasil yang diperoleh dengan tujuan atau target kebijakan yang ditentukan (Mustoro & Alifah, 2022).

Secara keseluruhan, strategi alternatif untuk pengembangan manajemen Sanggar kecantikan skapan
merupakan combination strategy (strategi kombinasi), dimana peneliti menganjurkan strategi penetrasi pasar
untuk mengatasi masalah atau kekurangan pada aspek pemasaran, dan menganjurkan beberapa strategi alternatif
untuk mengatasi masalah atau kekurangan pada aspek sumber daya manusia. Dari kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan beberapa saran bagi Sanggar kecantikan skapan. Saran tersebut secara
khusus diberikan untuk aspek pemasaran dan aspek sumber daya manusia. Saran tersebut diberikan hanya untuk
dua aspek tersebut karena peneliti menganggap bahwa kedua aspek itu merupakan yang paling utama dan yang
paling perlu untuk diperbaiki. Berikut pemaparannya:

Alternatif strategi untuk Aspek Pemasaran :

a) Meningkatkan usaha promosi dengan mengikuti perkembangan jaman, yaitu melakukan promosi

melalui media sosial seperti instagram, facebook, path, twitter, dan yang lainnya.

b) Membuat event-event yang dapat mendukung usaha promosi seperti diskon 20% untuk hari-hari besar

seperti lebaran dan natal.

c) Membuat brosur promosi atau selebaran untuk menjangkau masyarakat yang tidak terlalu mengikuti

perkembangan jaman, seperti ibu-ibu yang gaptek.

d) Membuat promo-promo seperti diskon 20% atau gratis treatment untuk kedatangan ke berapa kali untuk

menjangkau target customer pria.

e) Memberikan promo seperti harga khusus yang lebih murah untuk pelajar.

Alternatif strategi untuk Aspek Sumber Daya Manusia :
a) Memberikan training rutin kepada siswa kelas X untuk mempersiapkan jadwal piket menjaga sanggar
kecantikan skapan saat memasuki kelas XI.
b) Meningkatkan pengawasan karyawan baik siswa piket baru maupun siswa piket lama.

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan model manajemen
teaching factory di SMK Negeri 8 Bandar Lampung ditinjau dari (a) perencanaan sudah dilakukan dengan baik
seperti peng administrasian waktu, alat-alat dan bahan pratikum pada sanggar; (b) pengorganisasian teaching
factory yang tersusun dengan baik mulai dari ketua kompetensi keahlian, ketua salon, guru mata pelajaran, dan
toolman; (c) pelaksanaan sudah dilakukan dengan baik; (d) pengawasan dilakukan terpadu oleh seluruh komponen
sekolah. hasil dari penerapan manajemen teaching factory memberikan bekal terjun di industri, kepercayaan dari
DUDI, dan outputnya terserap dengan baik oleh dunia industri.

Pengelolaan usaha Sanggar kecantikan skapan cukup baik, dan kelemahan yang dimiliki oleh Sanggar
kecantikan skapan yaitu kurangnya usaha pemasaran, jumlah sumber daya manusia yang kurang efektif, dan
kurangnya kompetensi sumber daya manusia. Strategi alternatif untuk pengembangan bagi Sanggar kecantikan
skapan merupakan combination strategy (strategi kombinasi), dimana peneliti menganjurkan strategi penetrasi
pasar untuk mengatasi masalah atau kekurangan pada aspek pemasaran, dan menganjurkan beberapa strategi
alternatif untuk mengatasi masalah atau kekurangan pada aspek sumber daya manusia.
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